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SUMMARY 

CHARLIE NATALIS SILABAN, The Effect Of Tidal Soil Washing On The 

Content OF Al, Fe And Soil Acidity from Bandar Jaya Village, Air Sugihan Sub-

District, Ogan Komering Ilir Regency (Supervised by MOMON SODIK 

IMANUDIN dan M. EDI ARMANTO) 

 

This study aims to determine the effect of tidal. land washing on levels of 

Al, Fe and acidity of soil. The study was conducted in Bandar Jaya Village, Air 

Sugihan District, Ogan Komering Ilir Regency. Sampling uses purposive 

sampling method. Soil analysis was carried out at the Laboratory of Chemistry, 

Biology and Soil Fertility, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. 

This research was conducted in November 2018 - February 2019. The method 

used for washing in this study was the experimental method, with 4 experimental 

levels and 3 replications. Using a Randomized Design Complete with treatment P0 

= no washing, P1 = 5 days of washing, P2 = 10 days of washing, and P3 = 15 days 

of washing. Each soil is washed based on each treatment and then planted with 

corn. The variables observed were soil pH, pH of water, aluminum (Al), iron (Fe) 

and growth of corn plants. The results of this study indicate the effect of washing 

on levels of Al, Fe, soil pH, water pH and growth of corn plants. After washing 

the levels of Al and Fe decreases while the pH increases. But the addition and 

decrease of Al, Fe, pH levels are still in critical limits. The best treatment for 

planting corn plants for 20 days was obtained in a 5-day washing treatment. 

 

Keywords: Soil leaching, Tidal, Corn 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

CHARLIE NATALIS SILABAN,Pengaruh Pencucian Tanah Pasang Surut 

Terhadap Kandungan Fe, Al dan pH Tanah dariDesa Bandar Jaya Kecamatan Air 

Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing olehMOMON SODIK 

IMANUDIN dan M. EDI ARMANTO) 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pencucian lahan 

pasang surut terhadap kadar Al, Fe dan kemasaman tanah. Studi dilakukan di 

Desa Bandar Jaya Kecamatan Air Sugihan Kabupaten Ogan Komering 

Ilir.Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling.Analisis tanah 

dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan tanah, Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya.Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November 2018 - Februari 2019.Metode yang digunakan untuk pencucian pada 

penelitian ini adalah metode eksperimen, dengan 4 taraf percobaan dan 3 ulangan. 

Menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengaan perlakuan P0 = Tidak terdapat 

pencucian, P1 = Setiap hari pencucian selama 5 hari, P2 = Setiap hari pencucian 

selama 10 hari, dan P3 = Setiap hari pencucian selama 15 hari. Setiap tanah dicuci 

berdasarkan perlakuan masing – masing dan selanjutnya ditanami jagung.Peubah 

yang diamati adalah pH Tanah, pH Air, Aluminium (Al), Besi (Fe) dan 

pertumbuhan tanaman jagung. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya 

pengaruh pencucian terhadap penurunan kadar Al, Fe, pH tanah, pH air dan 

pertumbuhan tanaman jagung. Setelah dilakukan pencucian kadar Al dan Fe 

menurun sedangkan pH meningkat. Namun penambahan maupun penurunan 

kadar Al, Fe, pH masih dalam batas kritis. Perlakuan terbaik untuk penamanan 

tanaman jagung selama 20 hari diperoleh pada perlakuan pencucian 5 hari. 
 

Kata kunci : Pencucian tanah, Pasang Surut, Jagung 
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Lahaniyang sepanjang tahun atau selama waktu yang panjang dalam 

setahun, selalu jenuh air atau tergenang disebut lahan rawa.Sedangkan lahan rawa 

pasang surut adalah suatu lahan yang ketersediaan airnya dipengaruhi curah hujan 

dan pasang surut air laut (Ngudiantoro, 2010). Luas lahan rawa Indonesia 

diperkirakan mencapai 33,41 juta ha dan lahan pasang surut 20,13 juta ha 

(Arsyad, 2014). 

 Provinsi Sumatera Selatan memiliki rawa pasang surut yang luasnya 

kurang lebih 1,3 juta hektar. Dari jumlah tersebut sampai tahun 2010 sekitar 

373.000 ha sudah direklamasi dan sekitar 278.000 ha telah dimanfaatkan untuk 

usahatani (Badan Litbang Pertanian, 2007).Lahan pasang surut potensial 

mempunyai kendala lebih ringan daripada lahan sulfat masam atau lahan gambut. 

Lahan potensial memiliki kemasaman tanah sedang (pH >4,0 - 4,5), kedalaman 

lapisan pirit >100 cm, dan memiliki kadar Al dan Fe yang rendah. Lahan sulfat 

masam memiliki kedalaman lapisan pirit 50 - 100 cm dan sebagian pada 

kedalaman >100 cm, pH tanah 4,0 - 4,5serta memiliki kadar Al dan Fe yang 

cukup tinggi. Berdasarkan kedalaman pirit dan tingkat intensitas oksidasi pirit 

yang terjadi, lahan sulfat masam dibagi menjadi dua yaitu 1) lahan sulfat masam 

potensial dan 2) lahan sulfat masam aktual. Lahan gambut merupakan lahan yang 

memiliki lapisan gambut pada top soil setebal >50 cm, dengan kadar bahan 

organik > 20%. Lahan salin mempunyai kendala salinitas akibat pengaruh intrusi 

air laut dan umumnya tekstur pasiran karena berada pada dataran pantai (Haryono 

et al. 2013). 

 Tanaman jagung dan padi merupakan salah satu tanaman yang berpotensi 

untuk dikembangkan; di lahan pasang surut  karena memiliki produksi yang 

tinggi. Beberapa lahan pasang surut yang terdapat di Sumatera Selatan yaitu 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Kabupaten Musi Banyuasin, dan Kabupaten 

Banyuasin.Terdapat kendala dan permasalahan dalam mengelola lahan rawa 

pasang surut yaitu air dan sifat fisik tanah.Kondisi fisik lahan yang meliputi muka 



air dan kesuburan tanah mengakibatkan produktivitas lahan yang rendah. 

Meskipuntipologii lahan rawa pasang surut sama, tapi ternyata muka air yang 

dimiliki berbeda. Keragaman muka air tanah ini akan.sangat berpengaruh terhadap 

proses fisik, biologi dan. kimia tanah yang akan menentukan tingkat kesuburan 

tanah itu sendiri. Agar pengembangan pertanian dapat tercapai secara optimal ada 

berbagai agroekosistem yang dipengaruhi oleh curah hujan, air sungai maupun air 

laut yang perlu usaha untuk mengatasinya terutama pengelolaan air (Susanto, 

2000). 

 Salah satu kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan fungsi dan 

manfaat rawa sebagai sumber daya alam yang potensial yaitu dengan reklamasi 

pasang surut atau pengembangan daerah pasang surut.Namun reklamasi lahan 

pasang surut khusunya lahan sulfat. masam untuk lahan pertanian menghadapi 

banyak kendala, antara lain kemasaman tanah yang tinggi (pH < 5,0) dan 

kerersediaan hara P yang rendah karena difiksasi oleh Al dan Fe. Rendahnya 

produktivitas lahan sulfat masam selain disebabkan oleh tingginya kemasaman 

tanah yang menyebabkan mengingkatnya kelarutan unsur beracun seperti Al, Fe 

dan Mn, juga karena rendahnya kejenuhan basa.Kemasaman tanah yang tinggi 

memicu larutnya unsur beracun dan meningkatnya kahat hara sehingga tanah 

menjadi tidak produktif. 

 Terjadinya keracunan aluminium biasanya disebabkan oleh kondisi tanah 

kering juga disertai kahat P. Kadar Al dapat meningkat signifikan bila terjadi 

proses hujan asam yang melarutkan material-material di atas tanah termasuk 

sampah sehingga aluminium dalam jumlah cukup besar akan masuk ke dalam air 

(Ren et al., 2005). Intrusi air laut menjadi penyebab salinitas di lahan pasang 

surut.Terhambatnya penyerapan unsur hara dan air yang berakibat tanaman 

menjadi kering disebabkab salinitas yang tinggi pada zona perakaran tanaman. 

 Keracunan Fe seringkali terjadi pada tanah pasang.surut, sulfati masam 

dengan tingginya kemasaman dan kadar Fe aktif. Lahan pasang surut sulfat 

masam di Indonesia cukup luas yaitu 6,67 juta ha (Alihamsyah, 2004) dengan 

kandungan pirit yang tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa toksisitas Fe 

pada padi sawah dapat menurunkan hasil hingga 12-100%.Toksisitas (Fe yang 

cukup berat, pada, tanaman padimengakibatkani hambatan pertumbuhan, anakan 



tidak tumbuh/ sehingga hasil yang didapatkan sangat rendah dan bahkan dapat 

mengakibatkan kegagalan panen. (Noor et al., 2012) 

 Untuk mengurangi kandungan Al dan Fe serta kemasaman tanah (pH) 

pada tanah pasang surut maka dilakukan penelitian dengan menggunakan metode 

pencucian. Pencucian tanah dilakukan dengan memberikan air yang bersih secara 

terus-menerus guna menjaga tanah agar tetap dalam kondisi jenuh. Selama proses 

pencucian, laju aliran dijaga tetap konstan. Pengukuran laju air pencucian 

dilakukan untuk mengetahui kadar Al, pH dan Fe yang berkurang mencegah 

pengaruh buruk bahan beracun seperti Fe2+, sulfat dan Al3+ bagi tanaman melalui 

pencucian. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yaitu, bagaimana pengaruh pencucian lahan pasang 

surut terhadap kadar Al, Fe dan Kemasaman tanah ?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pencucian lahan pasang surut terhadap kadar Al, Fe dan kemasaman tanah skala 

laboratorium. 

 

1.5. Manfaat 

 Penelitian ini diharapkan berguna untuk ilmu di bidang pertanian, terutama 

untuk pengolahan lahan. Selain itu penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh air terhadap kandungan hara Al, Fe dan kemasaman tanah. 
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